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Indonesia adalah negara dengan penduduk mayoritas Muslim. Di Indonesia, agama
diakui sebagai salah satu modal pembangunan bangsa, karena ia dapat membentuk moral
dan kepribadian terpuji bagi manusia. Konflik Antar Agama di Indonesia merupakan hal
yang tak jarang lagi kita dengarkan, tetapi kebanyakan orang berpendapat bahwa agama
merupakan pemicu utama penyebab koflik. Jika kita menelaah lebih dalam lagi, bahwa
sebenarnya agama bukanlah penyebab utama timbulnya konflik. Banyak hal yang disangkut
pautkan dengan mengatas namakan agama. Maka agama tak jarang berdiri sebagai pemicu,
pemanis, atau bahkan keduanya.

Pembahasan ini ditujukan untuk mengetahui benar apakah faktor yang
menyebabkan timbulnya konflik keagamaan. Agar dapat berdiri sebagai penengah yang
tidak menilai suatu konflik dari satu sisi saja, melainkan dapat dipertimbangkan dan dapat
menanggulangi adanya konflik di sekitar masyarakat. Dan agar dapat menjelaskan secara
aktual bahwasanya tidak selamanya agama menjadi pemeran utama dalam sebuah konflik.
Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kedudukan Islam terhadap konflik
keagamaan di Indonesia.

Penulis mengumpulkan data-data, dokumentasi, dan beberapa buku yang membahas
tentang hal ini dengan melakukan penelitian perpustakaan. Penelitian ini banyak diteliti di
dalam perpustakaan dengan mengambil serta menganalisis beberapa buku dan data-data
yang ada serta mendeskripsikannya. Kemudian penulis mengeksplorasikan penelitiannya
dengan pendekatan sosiologi yaitu sebuah pendekatan dimana peneliti menggunakan
logika-logika dan teori-teori sosiologi baik klasik maupun modern untuk menggambarkan
fenomena sosial kagamaan.

Adapun hasil dari pembahasan yang ditulis penulis yaitu, bahwasanya dalam suatu
konflik, agama memiliki peran yang berbeda-beda. Agama bisa berdiri sebagai primordialist
dimana agama menjadi pemicu utama timbulnya sebuah konflik. Selain itu, agama juga
dapat berdiri sebagai instrumentalist dimana agama hanya dibawa dan diangkat sebagai
pewarna dalam suatu konflik, yang hakikatnya konflik tersebut tidak mengatas namakan
agama. Begitu juga agama dapat berdiri sebagai contructivist dimana pertimbangan
diantara konflik dan agama merupakan hasil dari pembahasan. Dalam konflik Ambon dan
Poso dinyatakan bahwa agama bukan pemicu utama konflik. Karena, posisi agama yang
memiliki solidaritas tinggi melampaui suku, bangsa, bahkan negara. Maka tak heran jika
agama dijadikan satu pemicu yang menimbulkan konflik antara masyarakat.

Berdasarkan pembahasan diatas, tampak bahwasanya pembahasan ini masih
memiliki banyak kekurangan. Sehingga diharapkan kepada penulis selanjutnya yang
akan membahas tentang pembahasan yang serupa agar lebih meneliti dengan sebaik-
baiknya. Penulis juga berharap kepada masyarakat Indonesia khususnya, untuk tidak
mengatas namakan agama dalam hal-hal yang dimana agama bukan sebagai penyebab
utama di dalamnya. Akan lebih baik lagi, jika masyarakat Indonesia menghindari bahkan
menjauhkan adanya konflik diantara mereka, maupun itu antar suku, antar adat, dan antar
agama. Karena, sejatinya konflik adalah suatu komponen yang tidak akan pernah ada
ujungnya dan tidak ada manfaatnya.
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